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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditulis di BAB IV dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

5.1.1 Bentuk peran yang dilakukan Niniak Mamak dalam upaya 

penanggulangan perundungan anak di Nagari Garagahan lebih 

dominan berada pada aspek pencegahan dan pembinaan moral. Artinya 

upaya yang dilakukan masih bersifar prefentif. Niniak Mamak 

menjalankan fungsi adatnya melalui mekanisme pembinaan 

berjenjang, mulai dari tingkat paruik, kaum, hingga nagari, sesuai 

dengan prinsip bajanjang naiak batanggo turun. Upaya tersebut 

diwujudkan melalui pemberian nasihat, arahan, dan penguatan nilai 

adat kepada mamak kaum, yang kemudian diteruskan kepada anak 

kamanakan. Penanaman nilai kato nan ampek, ajaran adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah, serta pembiasaan sikap saling 

menghormati, kasih sayang, dan sopan santun menjadi fondasi utama 

dalam mencegah perilaku perundungan sejak dini. Namun dalam 

pelaksanaannya masih belum optimal sepenuhnya.  

5.1.2 Upaya yang dilakukan oleh pemerintah nagari dalam mengatasi 

perundungan anak dilaksanakan melalui pendekatan kebijakan dan 

pendidikan sosial. Pemerintah Nagari Garagahan menjalankan 

perannya sebagai perpanjangan tangan negara dengan mengadakan 

kegiatan sosialisasi dan penyuluhan terkait perundungan di lingkungan 

sekolah. Program ini bertujuan memberikan pemahaman kepada anak-

anak mengenai dampak negatif perundungan, baik secara fisik maupun 

psikologis, serta menanamkan kesadaran akan pentingnya 

menghormati sesama. Upaya tersebut sejalan dengan amanat Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dan 

Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 9 Tahun 2019. Namun 
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program sosialisasi ini tidak berlanjut setelah terakhir sekali dilakukan 

pada tahun 2024, selanjutnya pada tahun 2025 dan 2026 tidak 

dilakukan lagi karena keterbatasan anggaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran pemerintah nagari masih memerlukan penguatan dari 

segi program.  

5.1.3 Ketiga, ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah, peran Niniak Mamak 

dalam penanggulangan perundungan anak di Nagari Garagahan pada 

dasarnya telah selaras dengan tujuan-tujuan utama syariat Islam. Peran 

tersebut mencerminkan upaya menjaga jiwa (hifz al-nafs) dengan 

mencegah kekerasan fisik dan psikis terhadap anak; menjaga akal (hifz 

al-‘aql) melalui pembinaan berpikir sehat, musyawarah, dan 

penyelesaian konflik tanpa kekerasan; dan menjaga keturunan (hifz al-

nasl) dengan membentuk karakter dan akhlak generasi penerus agar 

tidak mewarisi perilaku menyimpang 

5.2  Saran  

Berdasarkan Kesimpulan diatas, berikut penulis sampaikan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Kepada Niniak Mamak di Nagari Garagahan, diharapkan agar peran 

pembinaan terhadap anak kamanakan terus diperkuat dan dilakukan 

secara lebih intensif serta berkelanjutan. Pembinaan adat yang selama 

ini berjalan melalui pertemuan kaum dan Kerapatan Adat Nagari perlu 

ditindaklanjuti dengan pengawasan yang lebih dekat terhadap perilaku 

anak dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

5.2.2 Kepada pemerintah nagari, disarankan agar program penanggulangan 

perundungan tidak hanya berfokus pada sosialisasi yang bersifat 

insidental, tetapi dikembangkan menjadi program pembinaan yang 

berkelanjutan. Pemerintah nagari dapat memperluas bentuk kegiatan 

melalui kerja sama dengan sekolah, tokoh adat, tokoh agama, dan 

lembaga kemasyarakatan untuk membangun lingkungan sosial yang 
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ramah anak. Di samping itu pemerintah nagari dapat membuat 

program yang berkelanjutan, sehingga tidak hanya setelah terjadi suatu 

permasalahan, namun sebelum adanya kejadian. Di samping itu 

Pemerintah Nagari kedepannya dapat membuat program mengenai 

anti perundungan dengan melibatkan Niniak Mamak secara langsung.  

5.2.3 Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dan literatur tambahan dalam bidang Hukum Tata Negara, 

khususnya yang berkaitan dengan peran lembaga adat dalam sistem 

pemerintahan daerah, perlindungan anak, serta hubungan antara 

hukum negara, hukum adat, dan nilai-nilai Maqashid al-Syariah. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa maupun peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan kajian Hukum Tata Negara yang 

kontkstual dan berbasis kearifan lokal. 
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